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Balita yang menderita Diare di kelurahan Kasongan Baru pada tahun 2005sebanyak 14,9 %, 
tahun 2006 24,3%, tahun 2007 pada bulan Januari-Juni sebesar 23,8%.  
Tujuh penelitian untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kejadian diare 
pada anak balita. Jenis penelitian survei analitik dan rancangan penelitian Cross Sectional. 
Sampel adalah ibu-ibu yang bertempat tinggal di Kelurahan Kasongan Baru Kabupaten 
Katingan Hilir dan memepunyai anak balita berumur 1-5 tahun.  
Metode pengambilan sampel dengan Sample Random Sampling. Pengambilan data 
menggunakan metode wawancara terstruktur dengan kuesioner. Analisa data menggunakan 
metode wawancara tertruktur dengan kuesioner. Analisa data menggunakan uji statistik Chi-
Square dengan Koreksi Yate.  
Hasil penelitian sebagian besar sampel sebagai petani sawah (20,2 %), pendidikan lanjut 
(59,5%). Sumber air minumnya tidak terlindung (71,4 %), kualitas fisik air minum tidak baik 
(59,5%), memiliki jenis jamban tidak sehat (52,4%) jenis lantai tidak kadap air (88,1 %) dan 
PHBS baik  
(56,0%).  
Hasil uji statistik Chi Square ada pengaruh tingkat pendidikan (pvalue=0,001, OR=5,6), 
sumber air minum (pvalue=0,0001, OR=17,7), kualitas fisik air minum (pvalue=0,0001, 
OR=6,9), jenis jamban keluarga (pvalue=0,0001, OR=23,8), jenis lantai rumah 
(pvalue=0,005, OR=0,0001), PHBS (pvalue=0,0001, OR=56,4), serta tidak ada pengaruh 
jenis pekerjaan (pvalue=0,961, OR=1,2) dengan kejadian diare pada anak balita di Kelurahan 
Kasongan Baru Kabupaten Katingan Hilir.  
Faktor langsung dan tidak langsung penyebab tingginya kejadian diare di Kelurahan 
Kasongan Baru diantaranya pendidikan ibu, pekerjaan ibu, sumber air minum, kualitas fisik 
air minum, jenis jamban keluarga, jenis lantai rumah danperilaku hidup bersih dan sehat. 
Disarankan pemberian penyuluhan diare bagi masyarakat yang didampingi oleh tokoh yang 
disegani oleh masyarakat, memasak air sebelum diminum, selalu menjaga kebersihan lantai, 
menutup tempat sampah/makanan serta menggunakan dan menjaga kebersihan jamban.  
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